
A. Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil analisis penelitian yang dilakukan di afdelling 1 KBR, 

PT. Bangun Batara Raya, ALI group plantation 1, provinsi Kalimantan Tengah. 

Dapat disimpulkan.  

1. Losses/ha, yang tertinggi adalah topografi berbukit dengan rata-rata yaitu 

1,82kg/ha, losses pada areal datar dengan rata-rata 1,09 kg/ha, sedangkan 

pada areal rendahan 1,03 kg/ha.  

2. akibat losses TBS dalam satu tahun mencapai 278.971,82 kg/tahun atau 

setara Rp. 1.115.887.313/tahun.  

3. Pada lahan berbukit, kondisi piringan yang menjorok ke lereng sehingga 

menyulitkan pemanen mengutip brondolan sehingga brondolan tidak 

dikutip.  

4. Semaknya terasan juga menyulitkan pemanen untuk mengeluarkan buah ke 

TPH sehingga membutuhkan tenaga yang ekstra untuk mendorong angkong 

dan membuat karyawan menjadi malas untuk mengeluarkan buah dari 

dalam ke TPH.  

5. Kinerja karywan panen maupun muat dapat berimbas pada kualitas kerja 

dan losses yang terjadi di lapangan.  

 


